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A.Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan informasi atau bahan amukang digunakan
dalam penelitian, baik berupa buku atau hasil el yang sudah teruji
keabsahannya. Kajian pustaka juga dapat dijadikdwarb perbandingan terhadap
penelitian, yang meliputi kekurangan maupun keleitya.

Dari hasil survai yang telah dilaksanakan, terdggetelitian dan karya
ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan penelitigang berjudul Analisis
Permasalahan Guru Biologi Dalam Pembuatan Rencanalak®anaan
Pembelajaran Berbasis Karakter Mata Pelajaran B@ldelas X Semester
Genap MAN 02 Pdtj baik dari segi metodologi maupun dari segi matex.
Karya ilmiah yang dijadikan bahan rujukan dalam gi¢ian ini antara lain
adalah:

1. KrisdianaHidayati (UMS, 2008) dalam skripsinya ydmegjudul ‘Perencanaan
Pembelajaran Matematika KTSP SMA Muhammadiyah Suek Studi multi
kasus di SMA Muhammadiyah 1, 2, dan 3 Surakanmaghyimpulkan bahwa
langkah-langkah perencanaan pembelajaran di kegigaat sudah memenuhi
prosedur. Faktor pendukung perencanaan matemdtiketiga tempat adalah
karakteristik guru matematika dan Musyawarah Gurwatavl Pelajaran
(MGMP). Sedangkan kendala perencanaan pembelajgedtu keadaan
perpustakaan yang kurang memadai.

2. Aniyatul Ain (Universitas Pendidikan Indonesia, 20§ang berjudul Profil
Pendidikan Nilai Pada Pembelajaran SpermatophytaSMA X Bandurig
menyimpulkan bahwa penelitian ini dilakukan dengara mengobservasi
pembelajaran Spermatophyta. Selain itu, dilakugestestuntuk mengetahui
nilai-nilai sains yang tertanam pada diri siswa gemgetahuan sikap awal
siswa. Setelah pembelajaran, dilakuk@osttestuntuk mengetahui nilai-nilai
sains yang tertanam pada diri siswa dan pengetadibiap siswa. Data yang

diperoleh dari lembar observasi menunjukkan bahwiakt semua nilai



ditanamkan oleh guru, yaitu nilai praktis dan nilaligius saja yang
ditanamkan (dengan persentase sebesar 100%)

3. Harits Fahmi (IAIN Walisongo Semarang, 2011) yaregjidul “Hambatan
Guru Fisika dalam Mengimplementasikan Kurikulum gkt Satuan
Pendidikan (KTSP)pada Madrasah Aliyah di KecamaBatang Kabupaten
Batang Tahun Ajaran 2010/20T1menyimpulkan bahwa diseluruh MA se-
kecamatan Batang, diketahui adanya hambatan yatediguru fisika dalam
mengimplementasikan KTSP. Hambatan tersebut tedzdgm dua tahap yaitu
tahap penyusunan dan tahap pelaksanaan. Perséatadmtan pada tahap
penyusunan adalah sebesar 38,00 % dengan kataggdatsendah, sedangkan
persentase hambatan pada tahap pelaksanaan aatadahrs31,30 % yang juga
dikategorikan sangat rendah. Bentuk hambatan @ tpenyusunan adalah
hambatan dalam menjabarkan standar kompetensi olapédtensi dasar ke
dalam indikator kompetensi, hambatan dalam penyasuKTSP dengan
karakteristik peserta didik, potensi daerah, sdsimlaya setempat, hambatan
dalam pengaturan beban belajar mata pelajaramfisian hambatan dalam
pengembangan materi mata pelajaran fisika. Hamlpstda tahap pelaksanaan
adalah hambatan dalam menciptakan suasana pemaelay@ang akitif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, hataba dalam program
pengembangan diri, dan hambatan dalam pengembatgdegi dan metode
pembelajaran.

Penelitian yang dilaksanakan ini memiliki beberaperbedaan dari
penelitian-penelitian di atas. Sumber data (respondalam penelitian ini adalah
guru mata pelajaran biologi Madrasah Aliyah Ned@#&iPati yang mengajar di
kelas X. Selain itu dalam penelitian ini bertujuantuk mengetahui apa saja
permasalahan yang dihadapi oleh guru Biologi Madrasliyah Negeri 02 Pati
dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajandrasibe karakter.
Penelitian ini difokuskan pada hambatan-hambatary ydihadapi guru biologi
dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajdoasibdarakter.



B. Kerangka Teoritik
1. Perencanaan Pembelajaran

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kama sintara guru dengan
peserta didik dalam memanfaatkan segala potensisderber yang ada baik
potensi yang bersumber dari diri peserta didik gepeakat, minat, dan
kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya bela@npun potensi yang ada
di luar diri peserta didik seperti lingkungan, seradan sumber belajar sebagai
upaya untuk mencapai tujuan belajar terténtu.

Menurut Tom Hutchinson dan Alan Waters mengataki@arfiing is a
mechanical process of habit formation and procédsg mean of the frequent
reinforcement of a stimulus-response sequefib@hwa pembelajaran adalah
proses mekanik yang berbentuk kebiasaan dan pras®s bermaksud untuk
menguatkan jawaban rangsangan yang secara teratur).

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa pembelajaempakan proses
belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembandkaatifitas yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didikasekningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya gkatiian penguasaan yang
baik terhadap materi pelajaran.

Tujuan penting dalam rangka sistem pembelajaranupagan suatu
komponen sistem pembelajaran yang menjadi titi&ktialalam merancang sistem
yang efektif. Secara khusus, kepentingan itu teklpada:

a. Untuk menilai hasil pembelajaran

b. Untuk membimbing peserta didik untuk belajar

c. Untuk melakukan komunikasi dengan pendidik yangnnga dalam
meningkatkan proses pembelajaran

d. Untuk melaksanakan kontrol terhadap pelaksanaarkebaerhasilan program

pembelajaran.

'Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajatdmkarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), him. 26

2 Tom Hutchinson and AlanEnglish for Specific Purposes: A Learning-Centered
Approach.(England: Cambridge University Press, 2002), him.4



Suatu tujuan pembelajaran seharusnya memenuhi&ritebagai berikut:

a. Tujuan untuk menyediakan situasi atau kondisi ubtikjar

b. Tujuan mendefinisikan tingkah laku dalam bentukadajukur dan diamati
c. Tujuan menyatakan tingkat minimal perilaku yangetiéndak?

Pada hakekatnya perencanaan adalah suatu rangkesaes kegiatan
menyiapkan keputusan mengenai apa yang diharapKadit(peristiwa, keadaan,
suasana, dan sebagainya) dan apa yang akan diekikaensifikasi,
ekstensifikasi, revisi, renovasi, substitusi, kiea®n sebagainya). Rangkaian
proses kegiatan itu dilaksanakan supaya harapsebier dapat terwujud menjadi
kenyataan di masa yang akan datang, yaitu dalagkgamaktu tertentf.

Istilah perencanaan sendiri memiliki berbagai petaye antara lain:
perencanaan dikatakan sebagai suatu proses kegiamaikiran yang sistematis
mengenai apa yang akan dicapai, kegiatan yang hditakukan, langkah-
langkah, metode, serta pelaksana yang dibutuhkdok umenyelenggarakan
kegiatan pencapaian tujuan yang dirumuskan seas@nal dan logis serta
berorientasi ke depan.

Dalam suatu perencanaan terdapat lima hal poko§ flarus diperhatikan,
antara lain:

a. Adanya tujuan yang akan dicapai dari sesuatu yaergahnakan

b. Adanya rangkaian kegiatan yang tersusun sistemnatiis& mencapai tujuan

c. Adanya sumber daya manusia yang akan melakukaramangang telah
disusun untuk mencapai tujuan

d. Menetapkan jangka waktu kapan rencana akan dilaksan

e. Menerjemahkan rencana ke dalam program yang kdndkn nyata serta
mudah diaplikasikan.

Dilihat dari segi terminologi, perencanaan pemlaeta) terdiri atas dua

kata, yakni dari kataperencanaandan kata pembelajaran Perencanaan

S0emar HamalikKurikulum dan Pembelajarar(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), Cet.3,
him. 75-77

*Udin Syaefudin Sa’ud, Abin Syamsuddin MakmuPerencanaan Pendidikan Suatu
Pendekatan KomprehengiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), him 3.

*Supardi, DarwyansyalPerencanaan Pendidikafjakarta: Diadit Media, 2010), him. 3-4
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pembelajaran adalah proses pengambilan keputusdrbbepikir secara rasional

tentang sasaran dan tujuan pembelajaran terteakmi perubahan perilaku dan

rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sehggmja pencapaian tujuan
tersebut dengan memanfaatkan segala potensi ddresbelajar yang adfa.

Terdapat beberapa hal yang harus dipertimbangkdaamdg@embuatan
perencanaan pembelajaran. Hal-hal tersebut amtiara |

a. Signifikasi Perencanaan pembelajaran harus memperhatikaiiiksignh dan
kegunaan sosial dari tujuan pendidikan yang diajuRengambilan keputusan
harus mempunyai garis pembimbing yang jelas dangajekan kriteria
evaluasi. Signifikasi dapat ditentukan berdasarkateria yang dibangun
sesama proses perencanaan.

b. Fisibilitas. Artinya perencanaan terkait dengan tehnik dan esiitiaya serta
aspek lainnya dalam pertimbangan yang realistik

c. Relevansi.Perencanaan pembelajaran memungkinkan penyelegaranalan
secara spesifik pada waktu yang tepat agar tercapaan spesifik yang
optimal

d. Kepastian atau definitivenessKonsep kepastian meminimalkan atau
mengurangi kejadian yang tidak terduga.

e. Ketelitian atau ParsimoniousnesBerencanaan pembelajaran disusun dalam
bentuk yang sederhana, serta memperhatikan segmlats yang berkaitan dan
pasti terjadi antara berbagai komponen. Dalam pal@annya diperlukan
waktu yang lama untuk menggali beberapa altergatify paling efisien

f. Adaptabilitas. Perencanaan pembelajaran bersifat dinamik, sehimgghu
mencari umpan balik. Penggunaan berbagai proses ungkimkan
perencanaan pembelajaran yang fleksibel dan adaptifa dapat dirancang
untuk menghindari hal yang tidak diharapkan

g. Waktu
Perencanaan pembelajaran hendaknya dapat mempré&distuhan masa

depan, dengan tetap memperhatikan dan bertumpualitas masa kini

®Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajanmn, 28
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h. Monitoring
Monitoring merupakan proses dan prosedur untuk et@hgi apakah
komponen yang ada berjalan sebagaimana mestinyagade monitoring
hambatan atau kendala dalam implementasi pelaksaepat diketahui, solusi
cepat ditemukan, dan pelaksanaan pembelajarambsuag secara efektif

i. Isi perencanaan
Perencanaan pembelajaran hendaknya mencermink@erpbangan potensi
peserta didik secara seimbang.

Untuk mengerjakan sesuatu dengan hasil yang maksnaika diperlukan
sebuah perencanaan yang matang, begitu juga dafasesp pembelajaran.
Seorang guru yang profesional sebelum melaksanglekerjaannya perlu
melakukan perencanaan. Perencanaan menjadi saegéihgp dalam proses
pembelajaran, hal ini dikarenakan oleh beberapa hal

Pertama, pembelajaran adalah proses yang bertujuan. Senkaknpleks
tujuan yang akan dicapai, maka semakin kompleka ptdses pembelajaran dan
perencanaan yang harus disusun oleh guru.

Kedua, pembelajaran adalah proses kerja sama yang melibapru dan
peserta didik. Siswa tanpa seorang guru dalam @rgesmbelajaran tidak
mungkin berjalan dengan efektif, begitu juga sédogl. Guru perlu
merencanakan apa yang harus dilakukan oleh peskdi&k agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan optimal, sei@inguru juga harus
merencanakan apa yang akan dilakukan oleh diringhagai pengelola
pembelajarafi

Ketiga, proses pembelajaran adalah proses yang kompleksbd?ajaran
bukan hanya sekedar menyampaikan materi pelajaeetapi suatu proses
pembentukan prilaku siswa. Itulah sebabnya mengegses pembelajaran adalah
proses yang kompleks yang harus memperhitungkdagar kemungkinan yang

akan terjadi.

"Harjanto,Perencanaan Pengajarafakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 4-6.

8Wwina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajaném,31-32
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Keempatproses pembelajaran akan efektif ketika memandaaslarana dan
prasarana yang tersedia termasuk memanfaatkanga¢ianber belajar. Proses
pembelajaran akan efektif manakala guru memanfaasie@ana dan prasarana
secara tepat. Untuk itu perlu perencanaan yang ngat®agaimana
memanfaatkannya untuk keperluan pencapaian tujearb@lajaran secara efektif
dan efisier?,

Perencanaan pembelajaran merupakan proses yangleksmgan tidak
sederhana. Proses perencanaan memerlukan pemydran matang, sehingga

akan berfungsi sebagai pedoman dalam pencapawantpgmbelajaran.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 200htg&tandar Proses
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, perencanamesppembelajaran
meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan Pemlzglajgang berisi tentang
identitas mata pelajaran, standar kompetensi (¥d§npetensi dasar (KD),
indikator perencanaan kompetensi, tujuan pembalajamateri ajar, alokasi
waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajgemilaian hasil belajar, dan
sumber belajar.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rancaegdelpjaran mata
pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalambelajaran di keldSRPP
adalah penjabaran dari silabus untuk mengarahkgiatke belajar peserta didik
dalam upaya pencapaian KD. Setiap guru dalam sateladidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agdvefzganan berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, meaagt memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang gyaoukup bagi prakarsa,
kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakatatndan pengembangan fisik
serta psikologis peserta didik. RPP disusun untakag KD yang dapat

dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lébiru merancang penggalan

*Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajaném,31-32
OMasnur MuslichPendidikan KaraktefJakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 45.
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RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan depgam@dwalan di satuan
pendidikan!

Setidaknya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran meanpdog fungsi
dalam KTSP, kedua fungsi tersebut antara lain fupgsencanaan dan fungsi
pelaksanaan. Fungsi perencanaan adalah rencanksgelan pembelajaran
hendaknya dapat mendorong guru lebih siap melaklkgatan pembelajaran
dengan perencanaan yang matang. Rencana pelakgsera@elajaran berfungsi
untuk mengefektifkan proses pembelajaran sesuaigaten apa yang
direncanakan?

Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) rhitendapat lima
komponen pokok, yakni tujuan pembelajaran, matelajpran, metode, media,
sumber pembelajaran, serta komponen evaluasi.ifladesuai dengan yang
digariskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 1972005 Bab IV pasal 28.

a. Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk kompet@ng harus dicapai
atau dikuasai oleh siswa. Melalui tujuan pembedajarguru dapat
merencanakan apa yang harus dicapai oleh siswlalséterakhir suatu proses
pembelajaran.

b. Materi/isi
Materi /isi pelajaran berisi bahan pelajaran yaagub dikuasai peserta didik
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Materi pelajsmeus digali dari berbagai
sumber yang sesuai dengan kompetensi yang harapailicDalam KTSP
materi pembelajaran pada tiap-tiap daerah berbesizasdengan karakteristik

daerah masing-masing.

Y“Ara Hidayat dan Imam MachalPengelolaan Pendidikan(Bandung: Pustaka Educa,
2010), him 221.

2 hairuddin, dkk,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikaf@ogjakarta: Pilar Media, 2007),
him. 146.

Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajanin, 61
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c. Strategi dan Metode pembelajaran
Strategi dan metode pembelajaran harus dirancanisdengan tujuan yang
ingin dicapai dan harus dapat mendorong pesertk didtuk beraktivitas
sesuai dengan gaya belajarnya.
d. Media dan sumber belajar
Dalam proses pembelajaran media adalah alat bamtk unempermudah
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan suoetsgar adalah segala
yang mengandung pesan yang harus dipelajari sdengan materi pelajaran.
Pemilihan media dan sumber belajar harus sesugiadekarakteristik peserta
didik dan daerah masing-masing. Tidak semua mexhasdmber belajar cocok
untuk semua siswa.
e. Evaluasi
Dalam KTSP evaluasi digunakan untuk mengukur keistldm setiap siswa
dalam pencapaian hasil belajar dan juga untuk nmapglkan informasi
tentang proses pembelajaran yang dilakukan sataja.s
Untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembhelajasaus
memperhatikan karakteristik peserta didik dan nnatandar yang akan di jadikan
bahan kajian. Dalam hal ini harus diperhatikan gapguru tidak hanya berperan
sebagai transformator, tetapi juga harus berpeedagai motivator yang bisa
membangkitkan gairah dan nafsu belajar pesertek didngan menggunakan
berbagai variasi media, sumber belajar yang sedaaimenunjang pembentukan
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Terdapatrdpa prinsip yang harus
diperhatikan dalam pengembangan Rencana Pelaks&eabelajaran, antara
lain adalah:
a. Kompetensi yang dirumuskan harus jelas
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harus sedermafiakdéel, serta dapat
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran dan peokzan kompetensi
peserta didik
c. Kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam Rand2glaksanaan
Pembelajaran harus menunjang dan sesuai kompetiEssir yang akan

dihasilkan

15



d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dikembargkars utuh dan
menyeluruh serta pencapaiannya jelas
e. Adanya koordinasi antar komponen pelaksana progtasekolah, terutama
apabila pembelajaran yang dilaksanakan secara tiéam( teachinp atau
dilaksanakan di luar kelas, agar tidak mengganagugelajaran laif*
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disuslnsetiap KD yang
dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atbih.| Guru merancang
penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesudingan penjadwalan di
satuan pendidikan.
Komponen dalam RPP adalah:

a. ldentitas mata pelajaran
Identitas mata pelajaran meliputi: satuan pendidik&elas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran atau tqrakjaran, jumlah
pertemuan.

b. Standar kompetensi
Standar kompetensi adalah kualifikasi kemampuarnmainpeserta didik yang
menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, darankgilan yang
diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/ atau stempada suatu mata
pelajaran

c. Kompetensi dasar
Kompetensi dasar adalah beberapa kemampuan yamg kigquasai oleh
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu untukikan penyusunan
indikator kompetensi dalam satu pelajaran

d. Indikator pencapaian kompetensi
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapakwiwntuk menunjukkan
pencapaian kompetensi dasar tertentu yang men@dinapenilaian mata
pelajaran dan dirumuskan dengan menggunakan kgsadgeerasional

e. Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan belsijar yang akan
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetssir

f. Materi ajar
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan gaas yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rsamuindikator pencapaian
kompetensi

g. Alokasi waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluankupencapaian KD dan
beban belajar

YKhaeruddingt. Al ,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikéum 147.
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h.

Metode pembelajaran
Metode pembelajaran digunakan untuk mewujudkanasizabelajar mengajar
yang menyenangkan sehingga peserta didik dapatapankompetensi dasar
yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajataarus disesuaikan
dengan situasi dan kondisi peserta didik, karadtikriindikator, dan
kompetensi yang akan dicapai
Kegiatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran terdiri atas tiga tahapaniyak
1) Pendahuluan
Pendahuluan adalah kegiatan awal pada suatu pentempembelajaran
untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhgteserta didik
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajara
2) Inti
Kegiatan inti adalah proses pembelajaran untuk gqexian KD yang
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenaagksehingga memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Kegiatam dilakukan secara
sistematis dan sistemik melalui proses eksplogdeorasi, dan konfirmasi.
3) Penutup
Penutup adalah kegiatan untuk mengakhiri aktivgasnbelajaran yang
dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulanilggan dan refleksi,
umpan balik, dan tindak lanjut
Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan helsileb disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi dan mengacu paahal&t Penilaian
Sumber belajar
Sumber belajar ditentukan berdasarkan pada SK dBn rdateri ajar,
kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaiarpktensi-

Cara penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajatah sebagai berikut:

a.
b.

Mengisi kolom identitas

Menentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk grettan yang telah
ditetapkan

Menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi Das#g indikator yang

akan digunakan yang terdapat pada silabus yariy dedasun

. Merumuskan tujuan berdasarkan Standar KompetemsKdanpetensi Dasar,

serta indikator yang telah ditentukan

. Mengidentifikasi materi berdasarkan materi pokokngyaterdapat dalam

silabus.

Menentukan metode pembelajaran

Bara Hidayat, Imam MachalRengelolaan PendidikariBandung: Pustaka Educa, 2010),

him. 221-222
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g. Merumuskan langkah pembelajaran yang terdiri dagidan awal, inti, dan
akhir

h. Menentukan sumber belajar

i. Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan,tatorsoal, dan teknik

penskorart®

3. Pendidikan Kar akter

Kata karakter berasal dari bahasa Ing@gtsracter yang juga berasal dari
bahasa YunaniCharasseinyang berarti mengukiristilah karakter digunakan untuk
mengartikan dua hal yang berbeda satu dengan gang/é, dan juga digunakan
untuk menyebutkan kesamaan kualitas pada setiapg oyang membedakan
dengan kualitas yang lainnya.

Menurut Simon Philips sebagai mana yang dikutigh diéasnur Muslich,
karakter adalah tata nilai untuk menuju pada swsa$tem, yang melandasi
pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilk&nSedangkan menurut Doni
Koesoema A, memahami bahwa karakter itu tidak loerliiengan kepribadian.
Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau karakikyistau gaya, atau sifat khas
dari diri seseorang yang bersumber dari bentukag géterima dari lingkungan,
misalnya keluarga dan bawaan sejak k€tihtuk menunjukkan bagaimana
karakter seseorang dapat dilihat dari sikap, enml@hauan, kepercayaan, dan
kebiasaan.

Pendidikan karakter adalah upaya yang dirancangdilaksanakan secara
sistematis guna membantu peserta didik untuk memialméla-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang MahadEsaendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwupidnmd pikiran, sikap,

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkaa agema, hukum, tata krama,

°E . Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikanim. 217-218

17 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2010 ),
him. 2.

BMasnur MuslichPendidikan Karakter(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), him.70
%Doni Koesoema APendidikan Karakter(Jakarta: PT. Grasindo, 2007), him.80
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budaya, dan adat istiaddtSelain itu pendidikan karakter juga merupakan gsos
yang terus-menerus berdasarkan sebuah nilai yarog@rasemoral dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam Al-Qur’an surah Ash-Shaf ayat 2-3 yang beyiiun

OxEQ LA Fo S & O&5e-@08% 40

o0 o 98 2O WA D e LY W@ BIH-UOURCOIL -7

DT VDEE SORWE &N ¢QUIDERD S He

oo o 48 B-UAwWAO> Ve QO * Lo d- BOXQY KR

R & HADEHER D & He o

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, kenapakamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kébemnt sisi
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan"?*

Dalam ayat yang lain surah Al-Baqgarah ayat 44 yaergunyi:

“Oo Odwe S Y9 m N2> ot L Yot (A0 5
) 70B0G <@ NEO E 1o W@ o R

¢Q0DHrd = I2€es0eO JEAFRO->HALOW
¢OADHEO D o[XeoO] SHOGINE @I
BB
Artinya: "Mengapa kamu suruh orang lain (mengengkeebajikan, sedang
kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padalkamu
membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu bidrpf?
Berdasarkan kajian nilai-nilai  agama, norma-normaosia,
peraturan/hukum, etika akademik, dan prinsip-ppitdAM, telah teridentifikasi
butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi limalan utama, yaitu nilai-nilai
perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhag Meata Esa, diri sendiri,
sesama manusia, dan lingkungan serta kebangsadkutBedalah daftar nilai-
nilai utama yang dimaksud dan deskripsi ringkasnya.

a. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan
Religius
Pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yangawakan selalu
berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan/ataamjagamanya.

20zainal Agib, SujakPanduan dan Aplikasi Pendidikan Karaktatm. 5.

Zpepartemen RIAI-Qur'an dan TerjemahnyaJakarta: CV Darus Sunnah, 2002), him.
552

#Departemen RIAI-Qur'an dan Terjemahnyd,Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), him. 8
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b. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendir
1) Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikamydirsebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, ttamjakan pekerjaan, baik
terhadap diri dan pihak lain
2) Bertanggung jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakaas tdgn kewajibannya
sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budayajam dan Tuhan YME.
3) Bergaya hidup sehat
Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang bkikndnenciptakan
hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan byang dapat
mengganggu kesehatan.
4) Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan papdda berbagai
ketentuan dan peraturan.
5) Kerja keras
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sunggulandainengatasi
berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (tjp&larjaan) dengan
sebaik-baiknya.
6) Percaya diri
Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadapgraihan tercapainya
setiap keinginan dan harapannya.
7) Berjiwa wirausaha
Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atabdkat mengenal
produk baru, menentukan cara produksi baru, memywserasi untuk
pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatmodalan
operasinya.
8) Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
Berpikir dan melakukan sesuatu secara kenyataam lagika untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dan termutakdnir chpa yang telah
dimiliki.
9) Mandiri
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung padag lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.
10) Ingin tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mahge lebih
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinifaatlidan didengar.
11) Cinta ilmu
Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunpkikasetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadaggiahuan.
c. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama

1) Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain
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Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan apa y@mgadi milik/hak
diri sendiri dan orang lain serta tugas/kewajibainsgndiri serta orang lain.
2) Patuh pada aturan-aturan sosial
Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan he&ake dengan
masyarakat dan kepentingan umum.
3) Menghargai karya dan prestasi orang lain
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk ghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui dan hoengti
keberhasilan orang lain.
4) Santun
Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang batsasa maupun tata
perilakunya ke semua orang.
5) Demokratis
Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang mersiana hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain.
. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan
Peduli sosial dan lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegabsdian pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkayaippaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi diusingin memberi
bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang meinkeart
. Nilai kebangsaan
Cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang menedgapatepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri damkelknya.
1) Nasionalis
Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjokkieesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhagdqada, lingkungan
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsan

2) Menghargai keberagaman
Sikap memberikan respek/ hormat terhadap berbageam hal baik yang
berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku, d
Pengembangan pendidikan karakter perlu dan peaotingk dilakukan

oleh sekolah untuk menjadi pijakan dalam penyelaragn pendidikan
karakter di sekolah. Tujuan pendidikan karakter apathsarnya adalah
mendorong lahirnya anak-anak yang baik (insan Ramilumbuh dan
berkembangnya karakter yang baik akan mendorongrgpeslidik tumbuh
dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukdorabai hal yang terbaik
dan melakukan segalanya dengan benar dan memijlikirt hidup. Masyarakat

juga berperan membentuk karakter anak melalui on@gan lingkungannya.

Z7zainalAgib, SujakPanduan dan Aplikasi Pendidikan Karaktatm. 51-52
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Pendidikan karakter dikembangkan melalui tahap e&igian
(knowing, pelaksanaaratting) dan kebiasaarhébit). Karakter tidak terbatas
pada pengetahuan saja. Seseorang yang memilikefam@gn kebaikan belum
tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahugikaytidak terlatih untuk
melakukan kebaikan tersebut. Menurut Doni Kusumaukunmemahami
pendidikan karakter kita perlu memahami strukturapologis yang ada dalam
diri manusig?*Struktur antropologis manusia terdiri atas jasab, dan akal.

Menurut Lickona sebagaimana yang dikutip oleh Mastuslich,
Lickona menekankan tiga komponen yang badon{ponents of good
characte)) yaitu moral knowing(pengetahuan tentang moraihoral feeling
(perasaan tentang morallan moral action (perbuatan moral). Hal ini
diperlukan agar peserta didik dan atau warga skKaia yang terlibat dalam
sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat memahamérasakan,
menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) nilai-kéibajikan (moralj®

Dimensi-dimensi yang termasuk dalamoral knowing yang akan
mengisi ranah kognitif terdiri atas enam hal, yalk@sadaran moralroral
awarenesg pengetahuan tentang nilai-nilai mor&ndwing moral valués
penentuan sudut pandamg(spective taking logika moral (noral reasoninl
keberanian mengambil sikamlgcision making dan pengenalan dirisélf
knowledgég

Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi peserta didik untu
menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkadengan bentuk-bentuk
sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik. apatd enam hal yang
merupakan aspek emosi yang akan dirasakan olentgesgik untuk menjadi
manusia berkarakter, yaitu kesadaran akan jati(climsciencg percaya diri
(self esteem)kepekaan terhadap derita orang lampathy, cinta kebenaran
(loving the gooll pengendalian dirisglf contro), kerendahan hath@gmility).

Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral yang

merupakan hasil outcom¢ dari dua komponen karakter lainnya. Untuk

#Doni Koesoema APendidikan Karakter(Jakarta: PT. Grasindo, 2007), him.80
2Masnur Muslich Pendidikan Karakter(Jakarta: PT Bumi Aksara), him.75
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memahami apa yang mendorong seseorang dalam pmerbyang baik gct

morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari karaktaeitu kompetensi

(competence keinginan ill), dan kebiasaamébit).?®

Pendidikan karakter memerlukan prinsip-prinsip dagang mudah

dimengerti dan dipahami oleh setiap individu yarekdsja dalam lingkup

pendidikan itu sendiri. Beberapa prinsip yang dajatikan pedoman adalah:

1)
2)

3)

4)
5)

6)

7
8)

9)

Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai bkarakter
Mengidentifikasi karakter secara komprehensif sapagencakup
pemikiran, perasaan, dan perilaku

Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif darktiefaintuk
membangun karakter

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepesaful

Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk njekkan perilaku
yang baik

Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakren dnmenantang
yang menghargai semua peserta didik, membanguktkammereka, dan
membantu mereka untuk sukses

Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada pararfzediglik
Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunit@asl yang berbagi
tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setda nilai dasar yang
sama

Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungas Idalam

membangun inisiatif pendidikan karakter

10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat selvaiyjaa dalam

usaha membangun karakter

11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekalebagai guru-guru

karakter, dan manifestasi karakter positif dalammidapan peserta didi.

Masnur MuslichPendidikan Karakter(Jakarta: PT Bumi Aksara), him.133-134
%'zainal Aqgib, Sujak,Panduan dan Aplikasi Pendidikan KaraktgBandung: Yrama

Widya, 2011), him.11
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Pendidikan karakter mempunyai lima tujuan. Pertamagembangkan
potensi kalbu nurani/afektif peserta didik sebaganusia dan warga Negara
yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa. Keduagmgembangkan kebiasaan
berperilaku peserta didik yang terpuji dan sejalangan nila-nilai universal
dan tradisi budaya bangsa yang religius. Ketiga anamkan jiwa
kepemimpinan dan tanggung jawab peseta didik sebgey@erasi penerus
bangsa. Keempat, mengembangkan kemampuan pesbkianénjadi manusia
yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaahmid, mengembangkan
lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkunganjdelang aman, jujur,
penuh kreatifitas dan persahabatan, dan dengankedsagsaan yang tinggi
dan penuh kekuatan. Dengan demikian, pendidikaakkar adalah segala
upaya yang dilakukan guru yang mampu mempengaarbkker peserta didik.
Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilakw,gtera guru berbicara
atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertaderdan berbagai hal
terkait lainnya. Jadi pendidikan karakter adaladhasyang sungguh-sungguh
untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai atikaik untuk diri

sendiri maupun untuk semua warga masyarakat skeseturuhari®

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Kar akter

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berkarakter adRkhcana
Pelaksanaan Pembelajaran yang di dalamnya ditarabahbai-nilai karakter
pada setiap indikator. Setiap mata pelajaran meggiunilai-nilai karakter
tersendiri yang akan ditanamkan pada peserta didét. ini disebabkan oleh
adanya keutamaan fokus dari setiap mata pelajasiag yentunya mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda.

RPP disusun berdasarkan silabus yang telah dikegkbaroleh sekolah.
RPP secara umum tersusun atas SK, KD, tujuan pejabsl, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkambelajaran, sumber

belajar, dan penilaian. Seperti yang terumuskan apalabus, tujuan

%7ubaedj Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi Dan Aplikd3alam Lembaga
Pendidikan(Jakarta: Prenada Media Group, 2011), him.19
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pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembetajalangkah-langkah
pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian yakgnthangkan di dalam RPP
pada dasarnya dipilih untuk menciptakan proses p&javan untuk mencapai SK
dan KD. Agar RPP memberikan petunjuk pada guru ndalaenciptakan
pembelajaran yang berwawasan pada pengembangaiktekar&PP perlu
diadaptasi dengan cara mengintegrasikan nilai-nkarakter di dalamnya.

Pengintegrasian tersebut meliputi:

a. Penambahan atau modifikasi kegiatan pembelajarbmggm ada kegiatan
pembelajaran yang mengembangkan karakter

b. Penambahan atau modifikasi indikator pencapaiamggh ada indicator yang
terkait dengan pencapaian peserta didik dalamdrakker

c. Penambahan atau modifikasi teknik penilaian sefsinada teknik penilaian
yang dapat mengembangkan dan/atau mengukur perkegarbaaraktet’

Pengembangan nilai dan karakter diintegrasikan nuasetiap pokok
bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai tersgibahtumkan dalam Silabus dan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pengembaitagatersebut dalam

silabus ditempuh melalui cara sebagai berikut:

a. Mengkaji standar kompetensi (SK) dan kompetensiada@<D) guna
menentukan apakah kandungan nilai dan karakter tealy tertulis dalam SK
dan KD di atas telah tercakup di dalamnya

b. Menggunakan tabel 1 yang memperlihatkan keterkaatatara SK dan KD
dengan nilai dan indikator guna menentukan nilagyakan dikembangkan

c. Mencantumkan nilai dan karakter bangsa dalam tadedalam silabus

d. Mencantumkan nilai yang telah tercantum dalam sgdte dalam RPP

e. Mengembangkan proses pembelajaran peserta didikyakg memungkinkan
peserta didik memiliki kesempatan melakukan intéesasi nilai dan
menunjukkan dalam perilaku yang sesuai

f. Memberikan bantuankepada peserta didik yang memgatasulitan untuk

internalisasi nilai maupun untuk menunjukkannyageperilaku*®

29zainal Aqib, Sujak, Panduan dan Aplikasi Pendidikan KarakteBandung:
YramaWidya, 2011), him.58
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Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sapfikaanaman

nilai ini akan dilakukan pada proseksplorasi, elaborasi dan konfirma§iontoh

nilai yang akan ditanamkan pada mata pelajaran Peuogetahuan Alam adalah

rasa keingintahuan, kemampuan berpikir secara, lbgisanggung jawab, peduli

terhadap lingkungan, bergaya hidup sehat, menunaouhlksa percaya diri,

kemampuan berfikir kritis, kreatif dan inovatif, mamamkan sikap jujur,

menghargai keberagaman, meningkatkan disiplin sisl@a menumbuhkan

kecintaan terhadap ilmu.

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan k&ea di Indonesia

diidentifikasi berasal dari empat sumber. Yaituamag, pancasila, budaya dan

tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan keempat beunmmilai tersebut

teridentifikasi sejumlah nilai pendidikan karakseperti pada tabel berik?ft:

Tabel 1

Nilai-nilai pendidikan kar akter

No.

Nilai

Deskripsi

Religius

Sikap dan perilaku yang patuh dalamaksznakar
ajaran agama yang dianutnya, toleran terha
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup r
dengan pemeluk agama lain.

|
dap
ukun

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya mikaja
dirinya sebagai orang yang selalu dapat diper
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

caya

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargdiguEran agams
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan oraimg
yang berbeda dari dirinya.

PS4

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku iterdan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan perilakogguh-sunggul
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan, t

=]

ugas

serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

%Joko Budi Poernomo, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis uakti
Inkuiri Terbimbing Untuk Mewujudkan Hasil Belajaetkarakter”, Redaktur Phenomenon Jurnal
Pendidikan MIPA, (vol. I, No.1, Juli/2011), him.45

31 Said Hamid Hasan,dkk.” Pengembangan pendidikanyaudan karakter bangs@®ahan
Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdesa Nilai-Nilai Budaya Untuk
Membentuk Daya Saing Dan Karakter Bang&dakarta: Puskur Balitbang Kemendiknas, 2010),

him: 8.
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1574

dari

atas

tuk

rakat,

rang

bagi

dan

6. Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untukngteasilkan
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah #imili

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudalg#éstung pad:
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bedikdyang menila
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9. Rasa Ingin Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk

Tahu mengetahui lebih mendalam dan lebih meluas
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar.

10. | Semangat Cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang

kebangsaan menempatkan kepentingan bangsa dan negara d
kepentingan diri dan kelompoknya.

11. | Cintatanah air] Cara berfikir dan berbuat yaregmunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, social, budaya, ekonatan
politik bangsa.

12. | Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya ur

prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masya
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan ¢
lain.

13. | Bersahabal Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berb

komunikatif bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.

14. | Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yarenyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran
dirinya.

15 | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk memt

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan
dirinya.

16. | Peduli Sikap dan indakan yang selalu berupaya mence

lingkungan kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya,
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. | Peduli ssial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bam
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18. | Tanggunc Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakas

jawab dan kewajiban nya, yang seharusnya dilaku

kan

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (mal
social, budaya), Negara, dan Tuhan Yang Maha ESE

Sekolah dan guru dapat menambah ataupun mengumigigiilai tersebut

sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dilay&olabedan hakikat materi

SK/KD dan materi bahasan suatu mata pelajaran.
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5. Pembelajaran Biologi Berbasis kar akter
Biologi berasal dari kathios yang berarti hidup, dalogos yang berarti
pengetahuan. Dengan kata lain biologi adalah siatu yang mempelajari
tentang makhluk hidup dan berbagai teori yang megkap dan menjelaskan
tentang dunia kehidupdh. Menurut Ahmadi, Abu, dan Akhmad Rohani
pembelajaran biologi merupakan suatu proses méwjaddeserta didik belajar
biologi sehingga mampu mencapai tujuan pembelajgaag telah ditetapkafi.
Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yapatdaerperan dalam
pendidikan karakter dengan menanamkan nilai-nilaiaindan akhlak mulia pada
proses pembelajarannya. Mata pelajaran biologi neéajgri makhluk hidup dan
hubungannya dengan lingkungan, sehingga dapat tideragan nilai-nilai luhur,
baik nilai religius maupun nilai akhlak mulia. Se@pga tenaga pendidik yang
mengajar biologi harus mulai berperan serta dalambentukan karakter bangsa
bukan hanya sekedar membebani peserta didik deregagetahuan dan hafalan.
Dalam proses pembelajaran di kelas pengembangaai/karbkter
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan tesdsiedgplam semua mata
pelajaran émbedded approath Setiap kegiatan pembelajaran dikembangkan
kemampuan ranah kognitif, afektif, dan psikomotsehingga tidak selalu
diperlukan kegiatan belajar khusus untuk mengentanagilai-nilai pendidikan
karakter bangsa.
Pada pembelajaran biologi, nilai karakter yangrdfigan antara lain:
a. Religius
Pembelajaran biologi dapat dijadikan sebagai peatdek untuk
membangun moral, karakter, dan akhlak mulia. Melakendidikan sains,
peserta didik akan mengenal dirinya sendiri dan afaa. Dengan
memperhatikan, memikirkan, dan merenungkan tentgptgan Tuhan di alam
semesta ini maka akan terbangun rasa cinta kepatEnTYang Maha Esa dan

ciptaannya serta kasih sayang dan peduli terhagigors makhluk hidup dan

¥2Bagod Sudjadi dan Siti Lail&iologi SMA/MA kelas XJakarta: Yudistira, 2002), him. 3

Bsigit  Sujatmika, “Pembelajaran  Biologi” dalam__ hitmirsigitblog.wordpress.
com/2009/04/17/ pembelajaran-biologi/, diakses Eeé#12012
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lingkungannya. Pembentukan karakter ini dapat eljrégsikan pada materi
biologi, antara lain keanekaragaman makhluk higupses kejadian manusia,
dan ekosistem. Proses pembelajaran yang dilakidak hanya di dalam kelas
tetapi dapat juga dilakukan di luar kelas (lingkanglam). Dengan melibatkan
alam, maka pembelajaran biologi akan menjadi labiényenangkan dan
menggairahkan. Adanya Interaksi peserta didik dediggkungan atau alam
akan menghasilkan perubahan perilaku ke arah ydmly baik.
. Ingin tahu, cinta ilmu dan hidup sehat

Nilai karakter ingin tahu, cinta ilmu dan hidup aehdapat
dikembangkan pada peserta didik melalui materesispada tubuh manusia
yang meliputi morfologi, anatomi, fisiologi dan #&&ian/penyakit yang
berhubungan dengan sistem-sistem dalam tubuh naar@eain itu dapat pula
ditanamkan nilai karakter tersebut melalui mataniss dan bakteri serta zat
psikotropika dan pengaruhnya bagi kesehatan.
. Peduli sosial dan peduli lingkungan

Pada materi pencemaran lingkungan, saling ketarggah dan contoh-
contoh bencana alam, dapat dikembangkan nilai nuzmygeran manusia
dalam lingkungannya, menanamkan sikap cinta lingkandengan cara
bersikap bijak terhadap sampah yang dihasilkan siardan bagaimana cara
penanggulangannya. Selain itu pada kasus-kasusafmeeralam, ditanamkan
sikap peduli sosial kepada peserta didik melaludd& bersama untuk para
korban bencana, penggalangan dana dan mengummpakaran layak pakai.
. Berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif

Karakter ini dapat dikembangkan melalui pembuataatah dinding
(Mading) yang bertema keselamatan kerja di labdrato atau pelestarian
lingkungan. Mading ini dapat memuat puisi, cergaugzle, karikatur dan lain
sebagainya. Selain itu sikap kreatif dan inovaapat pula ditanamkan melalui
penugasan pembuatan insektarium, herbarium ataagsigdermi.
. Pengembangan sikap ilmiah
Pembentukan karakter melalui pengembangan sikaphilrgcientific

attitude antara lain meliputicuriosity (sikap ingin tahu)respect for evidence
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(sikap untuk senantiasa mendahulukan bukéxibility (sikap luwes terhadap
gagasan barujritical reflection (sikap merenung secara kritisgnsitivity to
living things and environmelisikap peka/ peduli terhadap makhluk hidup dan
lingkungan). Pengembangan sikap ilmiah ini dapalakdkan dengan
penugasan proyek mengamati gejala alam.
f. Disiplin, bertanggung jawab, jujur
Dalam proses penanaman sikap disiplin, bertanggangb dan jujur
dapat dilakukan oleh tenaga pendidik sebagai comgtddan bagi peserta
didiknya. Misalnya masuk dan keluar kelas tepattwaknengoreksi tugas-
tugas dan hasil ulangan peserta didik tepat waldn,berkata jujur. Sedangkan
kepada peserta didik dilatih agar setiap tugas ktisdaencontek dan
mengumpulkan tugas tepat waktu
g. Santun, menghargai orang lain dan menghargai kgheran
Peserta didik dapat mengembangkan sikap ini methfikiusi-diskusi
kelas, peserta didik dibiasakan agar santun dalengeluarkan pendapat dan
menghargai pendapat orang lain. Selain itu dalargiaken praktikum,
dikembangkan juga sikap toleransi terhadap orang than menghargai
keberagaman dalam kelomptk.
Setiap kompetensi dasar memiliki kemampuan untukggembarkan satu
atau lebih nilai, dan setiap nilai memiliki satwawtlebih indikator nilai yang
terkait. Berikut ini adalah contoh penerapan nilarakter pada mata pelajaran

biologi kelas X semester genép:

%Eza Avlenda, “Integrasi Pendidikan Karakter DalaramBelajaran Biologi” dalam
http://ezaavlenda.blogspot.com/2011/07/integrasiepdikan-karakter-dalam.html diakses 13
Maret 2012

35Masbied, “Silabus Biologi Berkarakter SMA kelas >ensester ldan 2" dalam
http://bestbuydoc.com/id/doc-file/9390/silabus-nase&olah-sma-negeri-2-kota-serang-mata-
pelajaran-pendidikan-lingkungan-hidup-kelas-semexst#&-standar-kompetensi-kompetensi.html
diakses 15 Maret 2012
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Tabel 2

Penerapan nilai karakter pada mata pelajaran biologi kelas X semester

genap

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Nilai Karakter

3. Memahami manfa:
keanekaragaman haya

t

3.1 Mendeskripsikat

konsep
keanekaragaman
gen, jenis, ekosisten
melalui kegiatan
pengamatan

kerja kerasrasa ingir
tahu, bersahabat/
komunikatif,
ndemokratis, rasa ingi
tahu, toleransi

n

3.2.Mengkomunikasikan

keanekaragaman
hayati Indonesia, da
usaha pelestarian
serta pemanfaatan
sumber daya alam

Demokratis, rasa
ingin tahu, toleransi ,
nkerja keras, mandiri,

gemar membaca, juju

=

3.3.Mendeskripsikan

ciri-ciri Divisio
dalam Dunia
Tumbuhan dan
peranannya bagi
kelangsungan hidup
di Bumi

kerja keras,
bersahabat/
komunikatif.
Demokratis, rasa
ingin tahu, toleransi,
kerja keras, mandiri,
gemar membaca,
Jujur

3.4.Mendeskripsikan

ciri-ciri Filum dalam
Dunia Hewan dan
peranannya bagi
kehidupan

Demokratis, rasa
ingin tahu, toleransi,
kerja keras, mandiri,

ingin tahu,
bersahabat/
komunikatif

gemar membaca, rasp
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4. Menganalisis 4.1 Mendeskripsikan Demokratis, rasa

hubungan antara peran komponen ingin tahu, toleransi.
komponen ekosistem, ekosistem dalam Kerja keras,
perubahan materi dan aliran energi dan dauf bersahabat/
energi serta peranan biogeokimia serta komunikatif, rasa
manusia dalam pemanfaatan ingin tahu
keseimbangan komponen ekosistem
ekosistem bagi kehidupan

4.Z Menjelaskar Demokratis, ras

keterkaitan antara ingin tahu, toleransi,
kegiatan manusia peduli lingkungan,

dengan masalah kerja keras, gemar
kerusakan/ membaca, mandiri,
pencemaran jujur, peduli
lingkungan dan lingkungan
pelestarian

lingkungan

4.3Menganalisis jenis- | Demokratis, rasa

jenis limbah dan daur ingin tahu, toleransi,

ulang limbah peduli lingkungan,
kerja keras, gemar
membaca, mandiri
4.4 Membuat produk dat| Kerja keras

ulang limbah bersahabat/komunikat
if, kreatif, peduli
lingkungan

Pembangunan karakter bangsa sangat penting, taagkatharus dilakukan
pada lingkungan keluarga saja, tetapi juga harkenabangkan pada tingkat
satuan pendidikan dan lingkungan masyarakat. Pegoiban karakter bangsa
dapat dilakukan melalui proses pembelajaran biolodengan cara
mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang baik agal proses pembelajaran
biologi. Tenaga pendidik harus memberikan conttddsn yang baik bagi peserta
didiknya serta ada kerjasama antara pihak satuadigikan dengan orang tua

dalam menanamkan karakter yang baik pada diri {zedtik.
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